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Sampel yang digunakan adalah sebanyak 140 masyarakat di Kota
Pekanbaru dengan metode analisis linear berganda. Hasil penelitian
ini adalah variabel citra merek (brand image) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Keputusan pembelian sepatu Yongki
Komaladi di Pekanbaru, dan variabel kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu Yongki
Komaladi di Pekanbaru.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini persaingan bisnis menjadi semakin ketat. Dengan adanya
persaingan yang ketat tersebut, menyebabkan banyak perusahaan berlomba-lomba dalam
menciptakan produk yang inovatif dan berkualitas untuk dapat bertahan dalam industri bisnis,
khususnya pada industri sepatu. Sepatu merupakan salah satu fashion yang tidak bisa lepas
dari kehidupan sehari-hari. Kenyamanan dalam menggunakan sepatu untuk beraktivitas
sangatlah penting. Pada saat ini, sepatu tidak hanya digunakan sebagai hal fashion saja,
namun juga digunakan untuk keperluan seperti sekolah, kuliah, dan bekerja. Karena tanpa
adanya pelanggan yang melakukan pembelian ulang maka sebuah perusahaan tidak akan
bisa menjaga keberlangsungannya. Di Indonesia perkembangan dalam industri sepatu
berkembang dengan pesat. Hal ini ditunjukan dari ranking posisi Indonesia yang menduduki
posisi ke-4 sebagai produsen alas kaki di dunia. Selain itu, Indonesia juga menjadi negara
konsumen sepatu terbesar ke-4 dengan konsumsi 886 juta pasang alas kaki menurut (Republik
Indonesia, 2019). Selama kurang lebih 23 tahun Yongki Komaladi mampu membuktikan
bahwa dirinya mampu bersaing dengan tetap menunjukkan eksistensinya. Loyalitas dari
pelanggan menjadi alasan tetap berdirinya Yongki Komaladi hingga saat ini di industri alas
kaki (footwear). Membuat pelanggan loyal terhadap perusahaan bukan perkara mudah dalam
persaingan bisnis saat ini.

Antusiasme tinggi para penggemar sepatu berimbas pada bangkithnya merek-merek
lokal. Tak kalah dengan brand-brand luar, sepatu lokal ini pun dengan mudah ditemui di
pameran dan pasar sepatu. Menurut catatan Kompas, pada gelaran Jakarta Sneaker Day
pertama tahun 2017, hanya 10 persen sepatu merek lokal yang ikut berpartisipasi. Angkanya
naik signifikan di tahun 2019, dengan 50 persen peserta pameran adalah merek sepatu
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lokal. Kompetisi tersebut akan terus berlanjut karena beberapa merek kompetitor terus
melakukan pembaharuan dengan berbagai macam merek seperti: fladeo, watchout, kickers
dil. Hal tersebut juga dibuktikan dengan penguasaan pangsa pasar (market share) pada
produk sepatu pria di matahari periode 2014-2017.

Dengan perkembangan zaman banyak merek sepatu yang berkembang tetapi sepatu

lokal tidak kalah saing dengan sepatu luar. Dari begitu banyaknya merek sepatu lokal yang
berkembang di Indonesia, Yongki Komaladi merupakan salah satu brand lokal cukup dikenal
oleh masyarakat, khususnya di kota Pekanbaru.
Kompetisi tersebut akan terus berlanjut karena beberapa merek kompetitor terus melakukan
pembaharuan dengan berbagai macam merek seperti : Fladeo, Watchout, Kickers dll. Hal
tersebut juga dibuktikan dengan penguasaan pangsa pasar (market share) pada produk
sepatu pria di pekanbaru. yang disajikan pada tabel 1.1

Tabel 1. Data Market Sepatu Pria di Matahari Periode 2016-2020

BRAND 2016 2017 2018 2019 2020 MS
% % & % % %
Yongki 24,1 15,5 34,1 16,7 18,3 19,6
Komaladi
Fleurette 19,6 19,6 30,0 15,3 19,3 16,9
Rohde 27,8 225 14,2 13,3 20,0 16,7
Laviola 18,9 14,9 14,2 16,5 28,3 15,6
Triset 13,8 19,0 12,3 12,3 12,9 12,7
St. Moritz 10,0 13,6 8,8 11,2 13,1 9,9
Kickers 9,5 11,8 9,2 7,7 7,8 8,3

Sumber: Entry Data Proses (EDP) matahari Dept Store Mall SKA

Berdasarkan dari tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa sepatu pria merek yongki mengalami
penurunan market share yang cukup signifikan pada tahun 2017, dan kembali mengalami
kenaikan pada tahun 2018, dan ada penurunan kembali pada tahun 2019 sebesar 16,7 % di
tahun 2020 mengalami ada peningkatan kembali sebesar 18,3% dengan rata-rata pangsa
pasar 19,6% selama periode 2016-2020. Sedangkan pesaing nya Fleurette dan Rohde di
tahun yang sama mengalami penurunan yang signifikan di bandingkan.

Di Indonesia sendiri banyak pesaing-pesaing dari Yongki Komaladi dalam persaingan
industri sepatu pria. Yongki Komaladi mampu bersaing dengan merek-merek lainnya pada
pangsa pasar sepatu pria. Untuk mengetahui posisi dan peringkat suatu produk dalam pasar
maka dilakukan suatu survei. Salah satu lembaga survei sekaligus ajang penghargaan
merek terbaik pilihan Indonesia adalah Top Brand Award. Seperti yang dijelaskan pada
website resmi Top Brand Award www.topbrand-award.com, Top Brand Award adalah
sebuah penghargaan yang diberikan kepada merek-merek yang meraih predikat Top atau
terbaik. Penghargaan ini diberikan berdasarkan penilaian yang diperoleh dari hasil survei
berskala nasional dibawah penyelenggaraan Frontier Consulting Group. Top Brand survei
melibatkan lebih dari 12.500 responden di delapan kota besar dan tercatat hampir 500
kategori produk dan menghasilkan lebih dari 1000 merek yang mendapatkan predikat TOP.
Berikut ini tabel top brand award sepatu pria dari tahun 2013-2017 dalam survei top brand
award yang ditunjukan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 2. TOP BRAND Award sepatu pria periode 2018-2022

Brand 2018 2019 2020 2021 2022
Bata 18,40 13,10 14,30 15,10 17,20
Buccheri 7,60 7,50 10,40 10,60 13,00
Yongki 6,60 7,40 10,10 10,30 9,10

komaladi

Sumber: Top Brand Award
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat perkembangan citra merek dari Yongki
Komaladi dalam survey yang dilakukan top brand award dari tahun 2018-2022 citra produk
sepatu yongki komaladi termasuk brand dengan citra yang baik di mata konsumen terbukti
dengan masuknya yongki komaladi ke dalam 3 top brand sepanjang tahun 2018 hingga 2022
dengan meraup persentase pilihan konsumen rata-rata 11.96% dari 100% persentase
responden. Dari survey tersebutlah dapat diketahui seberapa besar nilai citra merek (brand
image) sepatu yongki komaladi di mata konsumen.

KAJIAN PUSTAKA

Kegiatan pemasaran dapat diartikan sebagai kegiatan dalam memasarkan suatu produk
yang diperjualbelikan perusahaan dan ditunjukan kepada para konsumen. Namun jika dilihat
makna sebenarnya pemasaran bukan hanya sekedar menjual produk saja, akan tetapi
pemasaran juga memiliki aktivitas penting dalam menganalisis dan mengevaluasi segala
kebutuhan dan keinginan para konsumen. Pemasaran juga meliputi segala aktivitas di dalam
perusahan.

Citra Merek (Brand Image)

Produk dengan brand image yang baik akan membantu perusahaan dalam
mempromosikan produk sehingga menjadi kekuatan perusahaan dalam persaingan bisnis.
Hubungan brand image terhadap keputusan pembelian konsumen, merek kerap muncul
sebagai kriteria determinan, berfungsi sebagai indikator pengganti dari mutu produk dan
kepentingannya tampak bervariasi dengan kemudahan dimana kualitas dapat dinilai secara
objektif. Jika sulit untuk menilai kualitas, konsumen kadang akan merasakan tingkat resiko
yang tinggi dalam pembelian, jadi kepercayaan pada merek terkenal dengan reputasi kualitas
yang sudah lama dapat menjadi cara efektif mengurangi resiko (Wijaya et al., 2014).

Indikator Citra Merek (Brand Image)
Menurut schiffman dan konlik dalam (Kusuma Perdana, 2010) menyebutkan indikator
citra merek adalah sebagai berikut :
1. Mutu, berkaitan dengan kualitas produk barang yang ditawarkan oleh produsen
dengan merek tertentu.
2. Dapat dipercaya atau diandalkan, berkaitan dengan pendapat atau kesepakatan
yang dibentuk oleh masyarakat tentang suatu produk yang dikonsumsi.
3. Kegunaan atau manfaat, yang terkait dengan fungsi dari suatu produk yang bisa
dimanfaatkan oleh konsumen.
Pelayanan, yang terkait dalam tugas produsen dalam melayani konsumennya.
Resiko, terkait dengan besar kecilnya akibat untung dan rugi yang mungkin dialami
oleh konsumen.
6. Harga, yang dalam hal ini berkaitan dengan tinggi rendahnya atau banyak sedikitnya
jumlah uang yang dikeluarkan oleh konsumen untuk mempengaruhi suatu produk juga
dapat mempengaruhi citra jangka panjang.

o s

Kualitas Produk

Menurut (Kotler & Lane Keller, 2012), kualitas produk merupakan karakteristik produk
atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan
yang dinyatakan atau tersirat. Menurut (Yanto, 2017), kualitas produk adalah suatu usaha
untuk memenuhi atau melebihi harapan konsumen, dimana suatu produk tersebut memiliki
kualitas yang sesuai dengan standar kualitas yang telah ditentukan, dan kualitas merupakan
kondisi yang selalu berubah karena selera atau harapan konsumen pada suatu produk selalu
berubah.
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Kualitas produk menurut Mapaung et al merupakan karakteristik produk dalam upaya

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Dengan adanya kualitas yang baik,
maka akan terbentuk suatu karakteristik yang baik di pandangan pelanggan (Misahel & J.R
Sitinjak, 2021).

Indikator Kualitas Produk

kua

Menurut (Kotler & Amstrong, 2016), menjelaskan terdapat tiga indikator yang mencirikan
litas produk yaitu:
1. Kinerja produk
Hubungan kinerja produk dengan kualitas produk.
Kinerja produk adalah suatu nilai, fungsi atau hasil yang diperoleh dari suatu barang atau
jasa. Konsumen akan membeli suatu produk atau jasa akan melihat nilai dan fungsi yang
akan mereka dapatkan dari produk tersebut (Kotler, 2002). Kinerja produk berkaitan
dengan aspek fungsional suatu barang dan merupakan karakteristik utama, yang
dipertimbangkan pelanggan dalam membeli barang tersebut (Kotler & Amstrong, 2016).
Dapat disimpulkan bahwa kinerja produk berhubungan dengan kualitas produk.
2. Kesesuaian spesifikasi produk
Hubungan kesesuaian spesifikasi produk dengan kualitas produk. Kesesuaian produk
yaitu sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-standar yang telah
ditetapkan (Gasperz, 2013). Dapat disimpulkan bahwa kesesuaian spesifikasi produk
berhubungan dengan kualitas produk.
3. Daya tahan produk
Hubungan daya tahan produk dengan kualitas produk Bertahannya suatu produk dilihat
dari berapa lama produk tersebut dapat terus digunakan. Beberapa tingkatan dalam
kualitas produk, yaitu kualitas tinggi, kualitas sedang, dan kualitas rendah, dari atribut
tersebut dapat diukur secara objektif. Konsumen akan menyukai produk yang menawarkan
kualitas daya tahan yang baik, sehingga konsumen tertarik untuk memutuskan pembelian
produk (Philip & Amstrong, 2014).

Penelitian Terdahulu

Tabel 3. Penelitian Terdahulu

Nama dan

No Tahun Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
1 (Nelwan et The |Influence  Of Variabel Bebas: 1.Brand image Brand Image secara
al., 2016) Brand image , (X1) 2.Perceive Quality(X2) bersamaan dan signifikan
Perceived Quality And 3.Country of origin (X3) - Mempengaruhi Keputusan
Country of origin Dependent 1.Purchase Pembelian (Y)
Toward Consumer Decision (Y)
Purchase Decision Of
Smartphone Product
In manado
2 (Miati, 2020) Pengaruh Citra Merek Variabel Bebas: Citra Merek Merek (Brand Image)
(Brand Image) (Brand Image) (X) berpengaruh terhadap
Terhadap Keputusan Independent: Keputusan Keputusan Pembelian
Pembelian Kerudung pembelian (Y)
Deenay (Studi pada
Konsumen Gea
Fashion Banjar)
3 (Erlangga et  Pengaruh Kualitas  Variabel  Bebas: Kualitas  Kualitas Pelayanan, Kualitas

al., 2021) Pelayanan dan Pelayanan (X1), Kualitas Produk berpengaruh
Kualitas Produk  Produk (X2) terhadap keputusan
Terhadap pembelian

Keputusan Pembelian Variabel Terikat:
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Nama dan
No Tahun Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
Konsumen  Sepeda Keputusan Pembelian (Y)
Motor Honda
di PT Panca Sakti
Perkasa di Bintaro
4 (Zulkarnain, Kualitas Produk, Variabel Bebas: Kualitas Kualitas Produk,
2021) Servicescape dan Produk (X1), Servicescape Servicescape berpengaruh
Word of (X2), Word of Mouth (X3) terhadap keputusan
Mouth Serta pembelian
Pengaruhnya Variabel Terikat :
terhadap Keputusan Pembelian (Y) Word of Mouth tidak
Keputusan Pembelian berpengaruh terhadap
Ulang keputusan pembelian
5 (Manoy et Pengaruh Kualitas Variabel Bebas Kualitas Kualitas Produk, Kualitas
al., 2021) Produk dan Kualitas Produk (X1), KualitasPelayanan  Pelayanan berpengaruh
Pelayanan Terhadap (X2) terhadap keputusan
Keputusan Pembelian pembelian
Pada CVv. Ake Variabel Terikat:
Maumbi Keputusan Pembelian ()
6 (Kurniawati, Pengaruh word of Variabel Bebas: Word of Word of mouth, Citra Merek
2020) mouth dan citra merek Mouth (X1), Citra Merek (X2) berpengaruh terhadap
terhadap  keputusan keputusan pembelian
pembelian Variabel Terikat:

produk kosmetik make
over

Keputusan Pembelian ()

Sumber : Data olahan berbagai referensi

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian yang mengungkapkan
besar atau kecilnya suatu pengaruh atau hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam
angka-angka dengan cara mengumpulkan data yang merupakan faktor pendukung terhadap
pengaruh variabel-variabel yang bersangkutan kemudian menganalisis dengan menggunakan
alat analisis yang sesuai dengan variabel-variabel dalam penelitian (Tampinongkol et al.,

2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 4. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator r hitung r tabel Keputusan
Bt 0,341 0,166 Valid
BI2 0,331 0,166 Valid
BI3 0,434 0,166 Valid
Bl4 0,540 0,166 Valid

Brand Image i 0,448 0,166 Valid
BI6 0,417 0,166 Valid
BI7 0,380 0,166 Valid
BI8 0,363 0,166 Valid
BI9 0,513 0,166 Valid
BI10 0,424 0,166 Valid
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Variabel Indikator r hitung r tabel Keputusan
BI11 0,558 0,166 Valid
BI12 0,324 0,166 Valid
BI13 0,404 0,166 Valid
Bl14 0,487 0,166 Valid
BI15 0,526 0,166 Valid
BI16 0,543 0,166 Valid
BI17 0,541 0,166 Valid
BI18 0,602 0,166 Valid
KPD1 0,377 0,166 Valid
KPD2 0,365 0,166 Valid
KPD3 0,402 0,166 Valid
KPD4 0,519 0,166 Valid

Kualitas Produk KPD5 0,490 0,166 Valid
KPD6 0,418 0,166 Valid
KPD7 0,338 0,166 Valid
KPDS8 0,325 0,166 Valid
KPD9 0,447 0,166 Valid
KPM1 0,396 0,166 Valid
KPM2 0,392 0,166 Valid
KPM3 0,417 0,166 Valid
KPM4 0,385 0,166 Valid
KPM5 0,494 0,166 Valid
KPM6 0,498 0,166 Valid
KPM7 0,498 0,166 Valid

Keputusan Pembelian KPM8 0,422 0,166 Valid
KPM9 0,550 0,166 Valid
KPM10 0,407 0,166 Valid
KPM11 0,503 0,166 Valid
KPM12 0,432 0,166 Valid
KPM13 0,521 0,166 Valid
KPM14 0,682 0,166 Valid
KPM15 0,396 0,166 Valid

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023

Dari Tabel 4.8 diatas diketahui nilai r hitung seluruh item pernyataan variabel > r tabel
(0,166). Artinya adalah bahwa item-item pernyataan yang digunakan untuk mengukur masing-
masing variabel dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Sama halnya dengan pengujian validitas, pengujian reliabilitas digunakan untuk
mengukur suatu kuesioner yang digunakan sebagai indikator dari variabel bisa dipercaya atau
tidak dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. Jika koefisien alpha yang dihasilkan = 0,6,maka
indikator tersebut dikatakan reliable atau dapat dipercaya. Dan diperoleh hasil uji reliabilitas
sebagai berikut :
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Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha  Nilai Ukur Keputusan
Brand Image 0,852 0,60 Valid
Kualitas Produk 0,733 0,60 Valid
Keputusan Pembelian 0,842 0,60 Valid

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023
Dari Tabel 4.9 dapat diketahui nilai reliabilitas seluruh variabel = 0,6, Artinya adalah
bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini reliable atau dapat dipercaya.
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing
variabel berada > 0,60. Ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel tersebut reliabel dan
layak diuji (Ghozali, 2013).

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal. Untuk mendeteksi normalitas data, dapat dilakukan
dengan uji Kolmogorov Smirnov, dimana model regresi dikatakan normal jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05. Dari pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil uji normalitas sebagai
berikut :

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 140
Normal Mean ,0000000
Parametersap Std. Deviation  3,36126643
Most  Extreme Absolute ,045
Differences Positive ,045

Negative -,031
Test Statistic ,045
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh nilai signifikansi one sample kolmogorov smirnov
sebesar 0,200 > 0,05. Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Pada model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
penyimpangan multikolinearitas di dalam suatu model regresi adalah dengan cara
memperhatikan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih dari
0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat gejala multikolinearitas di dalam model regresi
yang digunakan. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Brand Image ,870 1,150
Kualitas Produk ,870 1,150

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023
Dari Tabel 4.11 diperoleh nilai tolerance variabel dependen sebesar 0,870 yang lebih
besar dari 0,1 dan VIF sebesar 1,150 yang lebih kecil dari 10. Dapat diartikan bahwa tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain berbeda.
Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan
menggunakan uji glejser. Tidak ada gejala heteroskedastisitas ditunjukkan dengan tingkat
signifikansi berada di atas 5%. Dan diperoleh hasil uji sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 3,951 2,178 1,815 ,072
Brand Image -,043 ,029 -,136 -1,494 ,137
Kualitas Produk ,042 ,055 ,069 , 756 ,451

a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023

Dari Tabel 4.12 diketahui bahwa variabel independen tidak signifikan terhadap absolut
residual (0,137 dan 0,451 > 0,05). Dapat diambil keputusan bahwa model regresi bebas dari
gejala heteroskedastisitas.

Uji Analisis RegresiLinear Berganda

Tabel 9. Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 10,851 3,652 2,971 ,004
Brand Image 422 ,048 ,525 8,724 ,000
Kualitas Produk ,592 ,092 ,385 6,404 ,000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas juga, dapat dibuat persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut :
Y = o+ biXi+ boXo + e
Y =10,851+0,422 X; + 0,592 X> + e
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Penjelasan dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut :

a. Nilai konstanta (a) sebesar 10,851. Artinya adalah apabila variabel independen
diasumsikan nol (0), maka keputusan pembelian sebesar 10,851.

b. Nilai koefisien regresi variabel brand image sebesar 0,422. Artinya adalah bahwa
setiap peningkatan brand image sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan
keputusan pembelian sebesar 0,422 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap.

c. Nilai koefisien regresi variabel kualitas produk sebesar 0,592. Artinya adalah bahwa
setiap peningkatan kualitas produk sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan
keputusan pembelian sebesar 0,592 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap.

Standar error (e) merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi probabilitas yang
mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian tetapi tidak
dimasukan dalam persamaan.

Uji Hipotesis
Uji t (Uji SecaraParsial)

Uji parsial digunakan untuk melihat apakah variabel brand image dan kualitas produk
secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepatu Yongki Komaladi
di Pekanbaru. Berdasarkan pengujian parsial yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 10,851 3,652 2,971 ,004
Brand Image 422 ,048 ,525 8,724 ,000
Kualitas Produk ,592 ,092 ,385 6,404 ,000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023

Dari Tabel 4.15 dapat dilihat masing-masing nilai t hitung dan signifikansi variabel
bebas. Diketahui nilai t tabel (uji 2 sisi pada tingkat signifikansi 5%) dengan dengan
persamaann- k- 1;a/2=140-2-1;0,05/2 =137 ; 0,025 = 1,977 (lihat tabel t pada
lampiran 6), dimana n adalah jumlah sampel, k adalah jumlah variabel bebas, 1 adalah
konstan dan a sebesar 5%. Dengan demikian maka diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Brand image. Diketahui nilai t hitung (8,724) > t table (1,977) atau signifikansi (0,000)
< a (0,05). Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima, artinya brand image
secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepatu Yongki Komaladi
di Pekanbaru.

b. Kualitas produk. Diketahui nilai t hitung (6,404) > t table (1,977) atau signifikansi (0,000)
< a (0,05). Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima, artinya kualitasproduk
secara parsial berpengaruh terhadap keputusan sepatu Yongki Komaladi di
Pekanbaru.

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk melihat apakah variabel brand image dan kualitas produk
secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepatu Yongki Komaladi
di Pekanbaru. Berdasarkan pengujian simultan yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut
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Tabel 11. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 2074,784 2 1037,392 90,499 ,000P
Residual 1570,438 137 11,463
Total 3645,221 139

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Kualitas produk , Brand image
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023

Dari Tabel 4.14 diperoleh nilai F hitung sebesar 90,499 dengan signifikansi sebesar
0,000. Sedangkan nilai F tabel pada tingkat signifikansi 5% dengan persamaan n -k-1; k
=140- 2-1;2=137; 2 = 3,062 (lihat tabel F pada lampiran 5), dimana n adalah jumlah
sampel, k adalah jumlah variabel bebas dan 1 adalah konstan. Dengan demikian maka
diperoleh hasil F hitung (90,499) > F tabel (3,062) dan signifikansi (0,000) < 0,05. Hasil ini
dapat diartikan bahwa brand image dan kualitas produk secara bersama-sama berpengaruh
terhadap keputusan pembelian sepatu Yongki Komaladi di Pekanbaru.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar persentase pengaruh
variabel brand image dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian sepatu Yongki
Komaladi di Pekanbaru. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai
berikut :

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,7542 ,569 ,563 3,38571

a. Predictors: (Constant), Kualitas produk , Brand image
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023

Dari Tabel 4.16 diperoleh nilai R? sebesar 0,569. Artinya adalah bahwa sebesar 56,9%
keputusan pembelian sepatu yongki komaladi di Pekanbaru dipengaruhi oleh brand image dan
kualitas produk. Sedangkan sisanya 43,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

Pembahasan :

Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian
Merek tersebut sebagai pembeda antara satu produk dengan produk yang lain. Merek
memegang peranan penting dalam pemasaran, merek yang dibeli konsumen adalah merek
yang memiliki keunikan individual yang tidak sama satu dengan yang lainnya. Merek
menempel dalam persepsi pelanggan, sehingga sesungguhnya persaingan yang terjadi
adalah pertarungan persepsi merek diatas pertarungan produk
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Miati, 2020) yang
mendapatkan hasil bahwa brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian
Kerudung Deenay pada Konsumen Gea Fashion Banjar. Hasil yang sama juga diperoleh
(Kurniawati, 2020) dengan hasil bahwa citra merek berpengaruh terhadap keputusan
pembelian produk kosmetik make over. Menurut (Haryo Baskoro, 2019), konsumen ketika
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membeli barang cenderung mempertimbangkan brand terkenal dan berkualitas tinggi untuk
mengurangi risiko masalah setelah pembelian. Selain itu, menurut Priansa menyatakan bahwa
citra merek bersumber dari pengalaman dan atau upaya komunikasi hingga penilaian ataupun
pengembangannya terjadi pada satu atau kedua hal tersebut (Arianty & Andira, 2021).

Pentingnya pengembangan citra merek dalam keputusan pembelian. Citra merek yang
dikelola dengan baik akan menghasilkan konsekuensi yang positif. Menciptakan kesan
menjadi salah satu karakteristik dasar dalam orientasi pemasaran modern vyaitu lewat
pemberian perhatian lebih serta penciptaan merek yang kuat. Implikasi dari hal tersebut
menjadikan merek suatu produk menciptakan citra dari produk itu sendiri di benak pikiran
konsumen dan menjadikan motivasi dasar bagi konsumen dalam memilih suatu produk
(A.Aaker & Biel, 2013).

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas produk merupakan perpaduan antara sifat dan karakteristik yang menentukan
sejauh mana keluaran dapat memenuhi prasyarat kebutuhan pelanggan atau menilai sampai
seberapa jauh sifat dan karakteristik itu memenuhi kebutuhan konsumen. Dari pengujian yang
dilakukan diperoleh hasil bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusanpembelian
keputusan pembelian sepatu Yongki Komaladi di Pekanbaru. Semakin baik kualitas produk
sepatu Yongki Komaladi, maka akan meningkatkan keputusan pembelian dan sebaliknya,
semakin buruk kualitas produk sepatu Yongki Komaladi, maka keputusan pembelian akan
semakin turun.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan pada BAB sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Image konsumen terhadap brand sepatu Yongki Komaladi dapat dikategorikan sudah
baik. Kemudian dari pengujian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa brand image
berpengaruh terhadap keputusan pembelian keputusan pembelian sepatu Yongki
Komaladi di Pekanbaru. Semakin baik image terhadap brand sepatu Yongki Komaladi,
maka akan meningkatkan keputusan pembelian.

2. Konsumen menilai bahwa sepatu merek Yongki Komaladi memiliki kualitas yang baik.
Kemudian dari pengujian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa kualitas produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian keputusan pembelian sepatu Yongki
Komaladi di Pekanbaru. Semakin baik kualitas produk sepatu Yongki Komaladi, maka
akan meningkatkan keputusan pembelian.

Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran untuk
penelitian ini sebagai berikut:

1. Dalam rangka lebih meningkatkan image positif sepatu merk Yongki Komaladi,
dirasakan perlu juga semacam respons penukaran barang jika ternyata sepatu tidak
sesuai dengan apa yang diiklankan dengan syarat dan ketentuan berlaku. Disamping
itu juga agar merek sepatu yongki komaladi dikenal oleh masyarakat kualitasnya, dinilai
penting untuk memanfaatkan media sosial seperti IG, tiktok, youtube dan sejenisnya,
memengingat media sosial hari ini sudah menjadi bagian utama dari aktivitas
masyarakat.

2. Kualitas sepatu merk Yongki Komaladi sudah dinilai baik oleh konsumen. Untuk itu
diharapkan kepada perusahaan untuk tetap mempertahankan kualitas dengan harga
yang terjangkau di tengah-tengah ketatnya persaingan harga kompetitor saat ini.
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Secara umum konsumen yakin bahwa harga barang berbanding lurus dengan kualitas.
Peneliti selanjutnya untuk mencari faktor-faktor yang lain yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian terhadap sepatu merek Yongki Komaladi di Pekanbaru. Dan akan lebih
baik lagi jika disertai dengan analisis kualitatif guna mendapatkan argumen langsung
konsumen terhadap sepatu merek Yongki Komaladi.
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